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IPM Berhasil Melampaui Target
WONOSARI (KR) -

Meskipun masih diguncang

pandemi Covid-19, secara

umum target kegiatan pe-

merintahan,  pembangunan

dan pelayanan masyarakat

di kabupaten Gunungkidul

dapat tercapai. Sesuai de-

ngan tema pembangunan

tahun 2021, percepatan

pemulihan ekonomi dan

sosial masyarakat, target

Indek Pembangunan Manu-

sia (IPM) melampui target,

dari  target 70,10 berdasar-

kan Badan Pusat Statistik

(BPS)  tercapai 70, 16. IPM

terbentuk atas empat kom-

ponen indikator,Angka Ha-

rapan Hidup (AHH), Ha-

rapan Lama Sekolah (HLS),

Rata-rata Lama Sekolah

(RLS), dan Konsumsi Riil

Perkapita. Berdasarkan da-

ta BPS diketahui bahwa ca-

paian IPM Kabupaten Gu-

nungkidul Tahun 2021

adalah sebesar 70,16.

”Dengan capaian ini sudah

naik  dari kategori sedang

ke kategori tinggi,” kata

Wakil Bupati Gunungkidul

Heri Susanto S.Kom dalam

Rapat Paripurna yang di-

pimpin Wakil Ketua DPRD

Suharno SE, Rabu (30/3).

Rapat paripurna dihadiri

Sekda Gunungkidul Ir

Drajad Rusmandono MT,

Asek III Drs Sigit Pur-

wanto, Asek II Siti Isnini

Dekoningrum Nurhandaya-

ni SH dan seluruh kepala

Organisasi Perangkat Dae-

rah (OPD) dari kantor ma-

sing-masing. IPM, lanjut

Wakil Bupati Gunungkidul,

terbentuk atas empat kom-

ponen indikator, Angka

Harapan Hidup (AHH), Ha-

rapan Lama Sekolah (HLS),

Rata-rata Lama Sekolah

(RLS), dan Konsumsi Riil

Perkapita yang semuanya

mengalami kenaikan. 

(Ewi)

Ketua Satgas Pengana-

nan Covid-19 Kabupaten

Kulonprogo, Fajar Gegana

menegaskan, langkah terse-

but ditempuh untuk memi-

nimalisir terjadinya keru-

munan yang bisa memicu

penularan virus korona. 

Hingga saat ini memang

belum ada aturan khusus

terkait pelaksanaan ibadah

selama bulan Ramadan

yang diterbitkan pemerin-

tah pusat. Tapi sebagai upa-

ya antisipasi penularan

Covid-19, maka pemkab

akan membatasi kapasitas

tempat ibadah masjid,

musala, surau dan sejenis-

nya sebanyak 50 persen. 

"Sejauh ini memang

belum ada ketentuan-ke-

tentuan khusus yang meng-

atur kegiatan ibadah di bu-

lan Ramadan. Jadi semen-

tara ini tempat ibadah bisa

menggunakan kapasitas

sampai 50 persen," kata

Fajar, Kamis (31/3). 

Wabup Fajar menegas-

kan, aturan tersebut bisa

berubah sewaktu-waktu

tergantung kondisi di la-

pangan dan ada tidaknya

aturan dari pemerintah

pusat. Kalau nanti instan-

si terkait seperti Kemente-

rian Agama (Kemenag)

atau Kementerian Kese-

hatan (Kemenkes) menge-

luarkan aturan baru soal

pelaksanaan ibadah selama

bulan Ramadan maka pi-

haknya akan melakukan

penyesuaian. "Mudah-mu-

dahan nanti ada ketentu-

an baik dari Kemenag

maupun Kemenkes yang

bisa jadi pedoman kami

dalam mengambil kebijak-

an," jelasnya. 

Pemkab ungkap Fajar ti-

dak akan terlalu membatasi

ruang gerak masyarakat,

terutama dalam kegiatan

peribadatan selama Rama-

dan. Langkah ini berkaitan

dengan tren penurunan ka-

sus Covid-19 di Kulonprogo

sejak beberapa waktu ter-

akhir. Kalau Januari 2022

jumlah kasus aktifnya tem-

bus 3000-an maka  seka-

rang berkisar 200. 

Kendati demikian, Satgas

Penanganan Covid-19 se-

tempat mengimbau masya-

rakat tetap menerapkan

protokol kesehatan (prokes)

secara ketat. Hal tersebut

penting agar tidak terjadi

lonjakan kasus seperti se-

belum-sebelumnya. Satgas

juga tetap melakukan pe-

mantauan di lapangan gu-

na mengantisipasi agar ti-

dak ada pelanggaran

prokes. 

"Prinsipnya kegiatan iba-

dah selama Ramadan itu

dipersilahkan, apalagi seka-

rang tren kasus kita menu-

run. Tapi ya itu, masyara-

kat harus tetap waspada

dan prokes dijaga, agar ka-

susnya tidak naik lagi,"

ungkap Fajar Gegana. 

(Rul)

WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo akan membatasi kapasi-

tas tempat ibadah selama bulan suci Ramadan

yakni 50 persen. 

JUMAT PAHING, 1 APRIL 2022 

( 28 RUWAH 1955 )

Tingkatkan Kesiapsiagaan Setiap Lini 
SAMIGALUH (KR) -

Menjelang bulan ke empat

tahun 2022, semua pihak

hendaknya meningkatkan

kesiapsiagaan di setiap lini

kehidupan terutama meng-

hadapi kerawanan dan

potensi bencana.

"Perlu kesiapsiagaan ti-

dak hanya pemerintah dan

unsur terkait dalam meng-

hadapi bencana, tapi butuh

kesiapan secara menyelu-

ruh dari masyarakat dalam

menghadapi kerawanan

dan potensi bencana di da-

erah rawan bencana," kata

Bupati Kulonprogo Drs

Sutedjo dalam sambutan-

nya yang dibacakan Wakil

Bupati (Wabup) setempat

Fajar Gegana saat menjadi

irup Apel Siaga Bencana

Tahun 2022 di Lapangan

Balai Kalurahan Pur-

woharjo Kapanewon Sami-

galuh, Kamis (31/3).

Apel siaga dihadiri unsur

Forkompimda, PMI dan

Panewu serta diikuti unsur

TNI, Tagana, Anggota

Kampung Siaga Bencana

(KSB), RAPI Siaga Ben-

cana, Difabel Siaga Benca-

na, Pramuka Siaga

Bencana. 

Bupati juga mengingat-

kan beberapa hal yang ha-

rus diwaspadai, di antara-

nya kemungkinan adanya

varian baru Covid-19 yang

sampai saat ini masih terus

bermutasi. Hal kedua de-

ngan topografi mulai dari

laut sampai pegunungan

membuat kabupaten ini

menjadi seperti 'supermar-

ket bencana'. "Semua ben-

cana bisa terjadi di wilayah

Kabupaten Kulonprogo dan

yang terakhir yang perlu di-

waspadai kemungkinan

meningkatnya kasus DB

atau malaria di beberapa

wilayah. Semoga dengan

adanya informasi tersebut

tidak membuat kita ber-

tambah takut, tapi justru

waspada dan selalu berdoa,

semoga bencana tidak terja-

di," jelasnya. (Rul)

KR-Asrul Sani

Wabup Fajar Gegana memeriksa barisan peserta

apel siaga bencana.

SAMBUT RAMADAN

Disdagin Diminta Data Pasar Kuliner Ramadan
PENGASIH (KR) - Dinas Perdagangan

dan Perindustrian (Disdagin) Kabupaten

Kulonprogo diminta melakukan pendata-

an, penataan dan pendampingan terhadap

Pasar Kuliner Ramadan 2022 yang bi-

asanya menjamur di setiap kecamatan.

Pasar kuliner Ramadan harus benar-benar

mendapatkan perhatian khusus, karena

masyarakat akan banyak mencari menu

buka puasa.

"Pasar kuliner ini juga menjadi peluang

untuk mendongkrak pertumbuhan ekono-

mi pada masa pemulihan ekonomi dengan

adanya pandemi Covid-19. Disdagin Kulon-

progo diharapkan mendampingi pedagang

kreatif lapangan (PKL) pasar kuliner

Ramadan menyajikan menu-menu buka

puasa yang dibutuhkan masyarakat," ung-

kap Wakil Ketua I DPRD Kabupaten

Kulonprogo H Ponimin Budi Hartono SE

MM, kemarin, 

Disdagin, kata Ponimon, perlu melaku-

kan penataan PKL di kawasan-kawasan

strategis untuk berjualan menu kuliner

berbuka puasa. Seperti di seputaran

Alun-alun Wates. Selama ini, pasar ku-

liner Kota Wates terpusat di Alun-alun

Wates. Karenanya perlu adanya pe-

mekaran lokasi pasar kuliner Ramadan

seperti di Jalan Alternatif Kemiri. 

"Lokasinya sangat bagus dan strategis

sangat cocok untuk lokasi pasar kuliner

Ramadan. Disdagin harus segera men-

gakses bantuan yang berasal dari CSR

untuk mendirikan gerai-gerai PKL yang

bisa dibongkar pasang, sehingga keli-

hatan rapi dan bersih," ucapnya.

Disdagin Diminta menjadikan pasar ku-

liner Ramadan yang ada di setiap ka-

panewon menjadi pusat pertumbuhan eko-

nomi baru, bukan hanya saat Ramadan,

tapi hal terpenting setelah Ramadan.

"Pasar kuliner yang menempati lokasi-

lokasi strategis di setiap kalurahan atau

kapanewon harus mendapat perhatian

khusus, supaya menjadi pusat ekonomi

baru masyarakat," ucap Ponimin.

Pihaknya, dijelaskan Kepala Disdagin

Kulonprogo Sudarna, sedang memper-

siapkan pasar kuliner Ramadan. Saat ini,

masih dalam proses pembahasan di in-

ternal Disdagin, setelah itu dikomu-

nikasikan dengan PKL yang tersebar di

seluruh kecamatan.  (Wid)

KR-Endar Widodo

Wakil Bupati Gunungkidul serahkan dokumen LPJ

Tahun 2021

MARKETDAY SDN GEBANG TANJUNGSARI

Pulihkan Semangat Siswa Terdampak Pandemi

WONOSARI (KR) -

Mendorong semangat siswa

bangkit akibat pandemic,

SDN Gebang menyeleng-

garakan marketday. Bersa-

maan dilaksanakan pengu-

kuhan pengurus komite dan

pagelaran kreasi siswa.   

” Pelaksanaan kegiatan

ini menampilkan karya

siswa. Mulai dari makanan

ringan dan kerajinan seper-

ti sapu tangan, gantungan

kunci dan sebagainya. Ha-

rapannya semangat siswa

kembali bangkit karena se-

belumnya mengalami masa

pandemic,” kata Kepala

Koordinator Wilayah  Bi-

dang Pendidikan (Korwil

Biddik)  Tanjungsari Surya-

di SPd MPd, Rabu (30/3).

Kegiatan dihadiri Peng-

awas SD Tanjungsari Ikh-

san MPd, Lurah Kemiri

Payadi dan undangan. 

Ketua Komite SDN Ge-

bang yang dikukuhkan

yakni Ny Suti. Siswa juga

menampilkan pentas seni

di antaranya tari tarian ,

senam, dansa, gerak lagu,

karaoke dan menyanyi.  

” Melalui pelaksanaan

program ini menjadi mo-

mentum siswa untuk kem-

bali semangat untuk ber-

kreasi dan belajar. Sehing-

ga nantinya akan mampu

menorehkan prestasi,” je-

lasnya. (Ded)

KR-Istimewa

Ketua Korwilbiddik bersama undangan.

BUPATI GUNUNGKIDUL

Lakukan Peletakan Batu Pertama  Kantor Klasis GKJ
WONOSARI (KR) - Bu-

pati Gunungkidul H Sunar-

yanta  melaksanakan pele-

takan batu pertama pemba-

ngunan Gedung Kantor

Klasis Gereja Kristen Jawa

(GKJ)  Gunungkidul di Ka-

lurahan Wiladek Kapane-

won Karangmojo, Kamis

(31/3). Acara tersebut  diha-

diri  Kepala Bakesbangpol

Johan Eko Sudarto  S  Sos,

MHum,  Camat Karang-

mojo Drs H Marwotohadi,

Forkopinkap  Karangmojo,

Kepala Badan Pelaksana

klasis LIV Pendeta Cristi-

yono Riyadi SIP STh dan

Perwakilan Forum Lintas

Iman  dan Tokoh Agama di

Gunungkidul.

Ketua Pembangunan

Gedung Kantor Klasis GKJ

Gunungkidul  Albet Nego

Yudianto S Kom menyam-

paikan ucapan terimakasih

kepada Bupati dan Jajaran

hadir dalam acara ini.

Pihaknya juga menyam-

paikan  terimakasih telah

memberikan IMB untuk

pembangunan Gedung

Kantor Klasis ini.

"Kami juga  adakan Se-

kolah Kebhinekaan , dan

peduli terhadap bencana, "

ujarnya. 

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta juga menyam-

paikan terimakasih kepada

semua tokoh agama dan

Forkomkap Karangmojo

dan para Pendeta. Bupati

mengapresiasi Klasis dan

umat beragama bisa ber-

satu untuk komunikasi ten-

tang Kebhinekaan. Sedang-

kan terkait permasalahan

Klasis di Grogol Bejiharjo

sudah bisa diselesaikan de-

ngan baik dan agar tetap

terbangun   bangun komu-

nikasi yang baik pula. "Kita

harus tingkatkan dan kem-

bangkan budaya  pemer-

satu bangsa," terangnya. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Bupati Gunungkidul lakukan peletakan batu perta-

ma kantor klasis GKJ.


